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Abstract:

The environment is an object of unlimited biological studies. However, not every object is the scope of

biological studies. To raise the potential of the surrounding environment to be an object of useful biological
study needs a series of analysis process first. This study aims to analyze the potential of the surrounding
environment that can be used as a biological learning resource. Based on the findings it is found that to raise
the environment as a learning resource can be done through the steps: 1) analyzing the curriculum (KI, KD,
and learning objectives); 2) ensuring the relevance of the chosen method with consideration; 3) ensuring the
relevance of the chosen method with consideration of material characteristics to be taught; 4) determine the
characteristics of student development with local geographic background; and 5) to ensure potential sources
of learning from the environment by considering the relevance, adequacy, and consistency of the material
with the applicable curriculum, the learning objectives to be achieved, and the achievement level of the

learning materials.
Keywords:
1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran biologi menekankan pada
interaksi antara peserta didik dengan obyek
pembelajaran secara langsung. Peserta didik dapat
dilatih untuk mengamati dan menemukan sendiri
pengetahuan melalui pengalaman belajar secara
langsung. Proses seperti ini sering dikenal dengan
discovery inqury, dimana peserta didik belajar untuk
menemukan pengalaman belajarnya secara mandiri,
sehingga materi biologi dapat ditemukan peserta
didik melalui cara berpikirnya. Dengan kata lain,
peserta didik melalui proses teaching for thinking
bukan tentang proses berpikir (teaching about
thinking). Oleh karena itu, seorang pendidik tidak
dapat mengajarkan berpikir tanpa mengajak peserta
didik untuk membangun kemampuan berpikir
melalui  berbagai keterampilan kritis, kreatif,
memecahkan masalah, dan manajemen diri. Konsep
dalam proses pembelajaran seperti ini disebut dengan
model pembelajaran yang dilakukan secara holistik.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 2014 pasal 11 butir 3 menyatakan
bahwa holistik yang dimaksud adalah proses
pembelajaran mendorong terbentuknya pola pikir
yang komprehensif dan luas dengan
mengintegrasikan keunggulan dan kearifan lokal
maupun nasional.

analysis, potential, environment, learning resources, biology

Fakta disebagian besar sekolah, belum
memanfaatkan lingkungan alam sebagai sumber
belajar dalam pembelajarannya, khususnya potensi
sumber belajar yang ada di daerah masing-masing.
Pemanfaatan bahan maupun media pembelajaran
berbasis lokal masih terbatas pada lingkungan
sekolah dan belum memanfaatkan potensi lokal.
Sebagian  besar siswa  menganggap  perlu
mengintegrasikan potensi dan kearifan lokal dalam
pembelajaran biologi (Jayanti, Susilo, & Suarsini,
2017). Selain itu, fakta lain bahwa pemanfaatan
lingkungan sosial lebih mendominasi daripada
lingkungan alam, hanya 25% pendidik menggunakan
lingkungan sebagai sumber belajar dan itupun hanya
di halaman sekitar sekolah. Pendidik lebih sering
menggunakan sumber belajar berupa bahan, seperti
buku ajar, LKS yang notabene-nya didapatkan dari
penerbit. Tentu, buku ajar maupun LKS bersifat lebih
umum dan tidak spesifik pada penggalian potensi
daerah tersebut. Lebih dari itu, buku ajar dan LKS
yang ada juga kurang menfasilitasi terlatihnya
kompetensi keterampilan dan sikap peserta didik
(Faridah, Sari, & Ibrohim, 2017).

Beberapa  pertimbangan pendidik  belum
menggunakan potensi lokal sebagai sumber belajar
sebagaimana disampaikan Faridah, Sari, & lbrohim
(2017), diantaranya adalah susahnya mengorganisir
siswa saat pembelajaran di lapangan, waktu yang
terbatas, kemampuan dari pendidik, dan asumsi
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masyarakat khususnya terkait dengan kerjasama dan
sikap peduli masyarakat akan pembelajaran yang
memandang bahwa belajar itu di sekolah.

Guru di sekolah belum memiliki peran dalam
menggabungkan  pengetahuan  lokal  dengan
pengetahuan ilmiah, sehingga memahaman siswa
kurang komprehensif bahkan menjadi tidak
mengenal,  sebagaimana  yang  disampaikan
Sunariyati, Suatma, & Miranda (2017), siswa kurang
dikenalkan adanya potensi lokal keanekaragaman
jenis yang ada di hutan.

Dalam beberapa penelitian seperti yang
dilakukan Hasbiyati (2015) tentang pemanfaatan
limbah tahu dapat berpotensi sebagai sumber belajar
IPA pada materi pengelolaan lingkungan; Munajah
& Susilo (2015), tentang area kebun binatang
Gembira Loka Yogyakarta juga berpotensi menjadi
sumber belajar materi keanekaragaman tumbuhan
tingkat tinggi; Vitanovi & Susilo (2014) tentang
jenis-jenis sampah anorganik yang terdapat di
bantaran sungai Winongo, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta berpotensi sebagai sumber belajar IPA
(biologi) SMP materi pencemaran air; penelitian
tembakau Na Oogst sebagai salah satu keunggulan
lokal Jember, berpotensi sebagai sumber belajar pada
mata pelajaran biologi SMK materi pokok ruang
lingkup dan permasalahan Biologi, struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan, pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan serta virus (Eurika &
Hapsari, 2017); penelitian ekosistem di sekitar
persawahan Gunung Puyuh, Desa Panjang Rejo,
Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul berpotensi
sebagai sumber belajar biologi pada materi ekosistem
(Susilo, 2014b); penelitian kawasan pasir pantai
depok Kabupaten Bantul berpotensi sebagai sumber
belajar IPA-Biologi SMP pada materi klasifikasi
tumbuhan berbiji (Spermatophyta) (Susilo, 2015);
penelitian di area di sekitar Goa Cerme, Kabupaten
Bantul berpotensi sebagai sumber belajar biologi
SMA kelas x untuk materi keanekaragaman jenis
tumbuhan semak (lrawan & Susilo, 2014); area
sungai Gajah Wong Kabupaten Bantul berpotensi
sebagai sumber belajar biologi SMP (Susilo, 2014a),
strata semak di zona gumuk pasir Parangtritis,
Kretek, Bantul, Yogyakarta berpotensi sebagai
sumber belajar biologi SMA kelas x materi
keanekaragaman hayati tingkat jenis (Oktavianto &
Handayani, 2017); keanekaragaman jenis kupu-kupu
di Wana Wisata Penggaron berpotensi sebagai
sumber belajar biologi SMA kelas X pada materi
keanekaragaman  jenis  (Elmovriani,  Priyono,
Prasetyo, & Ridlo, 2016); lingkungan SMA Negeri 2
Wonosari dan di sekitar pantai Gunung Kidul
berpotensi sebagai bahan ajar biologi SMA kelas X
pada materi ekosistem (Situmorang, 2016).

Mayoritas  penelitian  terdahulu  tersebut
berbicara tentang pengangkatan sumber belajar
berbasis potensi lokal, mengangkat potensi alam
melalui kajian laporan hasil penelitian terdahulu
ataupun diawali dari eksplorasi potensi lingkungan
sekitar. Berdasarkan hal tersebut, tulisan ini
dihadirkan dalam rangka untuk mencoba menemukan
ramuan garis besar langkah-langkah dalam

mengangkat potensi lingkungan sekitar sebagai
sebuah sumber belajar, khususnya pada mata
pelajaran  biologi secara lebih komprehensif,
sehingga dapat menjadi sebuah frame konstruk teori
yang mendasari dalam setiap penyusunan dalam
pengembangan sumber belajar yang diambil dari
lingkungan sekitar sekolah yang sesuai prinsip-
prinsip ilmiah dan kurikulum yang berlaku.

2. METODE

Kajian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dari
studi literatur. Penekanan metode penulisan pada
analisis proses pengangkatan potensi lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar, khususnya pada mata
pelajaran biologi (IPA).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep tentang sumber belajar dijelaskan oleh
seorang ahli pendidikan, Dale (1969), adalah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi
belajar seseorang. Mulyasa (2011, p. 177),
menjelaskan bahwa sumber belajar merupakan segala
sesuatu yang dapat memberi kemudahan belajar,
sehingga diperoleh sejumlah informasi, pengetahuan,
pengalaman dan keterampilan yang diperlukan untuk
dimanfaatkan baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Association Educational Comunication and

Tehnology (AECT) mendefinisikan sumber belajar
sebagai berikut.
“..all of the resources (data, people, and things)
which may be used by the learner in isolation or in
combination, usually in an formal manner, to
facilitate learning, they include messages, people,
materials, devices, techniques, and settings (AECT,
1977, p. 8).

Sumber belajar juga sebagai sending stimuli and
information to learners. Rasionalisasi definisi
tersebut adalah: a) a board range or resources, b)
media, dan c) resources by design and utilization
(Januszewski, 2001, p. 83). Sementara Suhardi
(2012, p. 5) mengemukakan bahwa sumber belajar
biologi adalah segala sesuatu, baik benda maupun
gejalanya yang dapat dipergunakan  untuk
memperoleh pengalaman dalam rangka pemecahan
permasalahan.

Jadi, batasan sumber belajar itu adalah segala
hal yang ada di sekitar (lingkungan), baik hidup
maupun mati, yang dapat digunakan sebagai sarana
untuk mempermudah peserta didik dan pendidik
dalam menjalankan kegiatan belajar mengajarnya.
Sasarannya adalah untuk mendapatkan pengalaman
dan ketrampilan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan bentuknya, sumber belajar dapat
dikelompokkan menjadi lima macam: 1) tempat atau
lingkungan alam, merupakan tempat peserta didik
melakukan proses belajar, misalnya perpustakaan,
museum, kolam, maupun lingkungan sekolah; 2)
benda, merupakan  segala  sesuatu  yang
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku peserta
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didik, misalnya situs, candi, serta peninggalan
lainnya; 3) orang, merupakan siapa Ssaja yang
memiliki keahlian tertentu sebagai tempat belajar,
misalnya, guru, politisi, ilmuan, pemangku
kebijakan, maupun para ahli dalam bidang tertentu;
4) buku adalah segala macam buku yang dapat
dibaca secara mandiri oleh peserta didik, misalnya
buku teks, kamus, ensiklopedi dan sebagainya; dan 5)
peristiwa dan fakta yang sedang terjadi, misalnya,
bencana alam, konflik/peperangan, proses kelahiran,
dan lain-lain (Prastowo, 2014, pp. 34-35).

Lingkungan yang dapat dijadikan sebagai
sumber belajar meliputi: 1) lingkungan sosial,
mempelajari tentang kehidupan bermasyarakat dan
interaksinya; 2) lingkungan alam, mempelajari alam
dan seisinya, misalnya kekayaan sumber daya alam,
keadaan geografis suatu daerah, cuaca dan iklim,
siklus kehidupan, dan lain-lain); dan 3) lingkungan
buatan, yaitu lingkungan yang sengaja diciptakan
manusia untuk tujuan tertentu yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia (Sudjana & Rivai, 2002, pp. 212—
214).

Lingkungan merupakan obyek kajian biologi
yang tidak terbatas jangkauannya. Namun, tidak
setiap obyek di lingkungan sekitar merupakan ruang
lingkup kajian biologi. Obyek yang dapat digunakan
sebagai alternatif sumber belajar biologi memiliki
syarat, sebagaimana menurut Djohar yang dikutip
oleh Suhardi (2012, p. 8) syarat tersebut antara lain:
1) memiliki kejelasan potensi ketersediaan obyek dan
permasalahan yang diangkat, 2) kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, 3) kejelasan sasaran materi dan
peruntukannya, 4) kejelasan informasi yang
diungkap, dan 5) kejelasan pedoman eksplorasi.

Di sisi lain, analisis sumber belajar menurut
Prastowo (2014, p. 55) dapat dilakukan berdasarkan
kriteria: 1) ketersediaan, berkenaan dengan ada
tidaknya sumber belajar di sekitar; 2) kesesuaian,
berkenaan dengan sesuai tidaknya sumber belajar
dengan tujuan pembelajaran; dan 3) kemudahan,
berkenaan dengan mudah tidaknya sumber belajar
tersebut diadakan/dikembangkan dan digunakan.

Setelah syarat terpenuhi, maka langkah
berikutnya menentukan/memilih satu potensi yang
ada di sekolah atau di wilayah tertentu yang akan
diangkat sebagai sumber belajar. Menurut Sunariyati,
Suatma, & Miranda (2017), caranya melalui
identifikasi: 1) analisis kebutuhan sumber belajar
biologi dalam bentuk penggalian potensi lokal yang
ada di wilayah setempat sesuai dengan karakteristik
wilayah tersebut; 2) analisis kebutuhan pembelajaran
biologi berdasar buku-buku biologi yang digunakan
oleh guru sebagai sumber materi pelajaran biologi
didasarkan pada karakteristik kurikulum yang
berlaku; 3) analisis kebutuhan belajar siswa yang
menekankan pada layanan individual
siswa/karakteristik siswa dan pengembangan potensi
sekolah; 4) analisis potensi sekolah atau wilayah
beserta karakteristiknya pada masing-masing wilayah
yang relevan dengan kebutuhan sumber belajar; dan
5) menentukan suatu potensi daerah yang paling
representatif sebagai sumber belajar pada materi
yang bersangkutan.

Manfaat lingkungan sebagai sumber belajar
antara lain: masalah keterbatasan media dan sumber
belajar dapat teratasi, peserta didik dapat berperan
aktif dalam terlaksananya kegiatan belajar mengajar
(CUlum, 2014); peserta didik merasa senang, lebih
aktif dalam menggali pengetahuannya, pembelajaran
tidak terasa membosankan (istialina, 2016); serta
hasil belajar meningkat (Hendarwati, 2013).

Sumber belajar tersedia melimpah di alam, di
lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitar yang
sering kali disebut sebagai potensi lokal daerah.
Potensi lingkungan tersebut akan dapat dimafaatkan
dalam pembelajaran. Jauh sebelum digunakan,
pendidik perlu melalui beberapa tahapan berikut.

1. Menganalisis kurikulum (KI, KD, dan tujuan

pembelajaran)
KI, KD merupakan acuan untuk mengembangkan
sumber belajar. Dari KI KD dijabarkan tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Tujuan ini
merupakan rincian dari indikator-indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
analisis  kurikulum (KI, KD, dan tujuan
pembelajaran) merupakan hal pokok yang harus
ditentukan terlebih dahulu sebelum sumber
belajar tersebut dipilih.

Sebagai contoh, di dalam pembelajaran
biologi SMA kelas X materi ekosistem, misalnya
KI 3 dan 4 pada KD 3.9 menganalisis
informasi/data dari berbagai sumber tentang
ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung
di dalamnya. Tujuan pembelajarannya yaitu: 1)
menjelaskan konsep ekosistem, 2) menganalisis
komponen penyusun ekosistem beserta perannya,
3) menjelaskan interaksi  antarkomponen
ekosistem dan  bentuk-bentuk interaksinya.
Adapun sumber belajar yang digunakan berupa
modul android berbasis potensi lokal di Bantul,
Yogyakarta (modul analogipedia) yang telah
dikembangkan oleh Yuningsih, Subali, &
Aminatun (2017).

2. Menentukan karakteristik materi biologi yang
akan diajarkan
Karakteristik materi biologi bermacam-macam,
misalnya: materi berupa proses (prosedur),
konsep, atau fakta. Dengan demikian pendidik
akan dapat memilih sumber belajar seperti apa
yang cocok. Misalnya, materi berupa proses
fotosintesis. Pendidik dapat menggunakan sumber
belajar  berupa aquarium buatan dengan
mengamati proses fotosintesis pada hydrilla.

3. Memastikan relevansi metode yang dipilih
dengan pertimbangan Kkarateristik materi yang
akan diajarkan
Pendidik harus mengetahui karakteristik materi
yang akan diajarkan untuk dapat menentukan
metode, strategi, pendekatan, maupun model
pembelajaran yang akan digunakan. Misalnya
materi pokok tentang pencemaran lingkungan.
Materi tersebut bersifat makro dan banyak terjadi
di lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, metode
pembelajaran yang cocok yakni JAS (jelajah alam
sekitar), pendekatannya student-centered
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learning, strateginya siswa berkelompok, model
pembelajarannya dicovery inquiry.

4. Menentukan karakteristik peserta didik dengan
background geografis setempat
Karakteristik  peserta didik mempengaruhi
pemilihan bahan ajar yang tepat. Sebagai contoh,
siswa di desa akan mudah memahami tentang
ekosistem persawahan daripada ekosistem gurun.
Mereka akan lebih mudah mencerna materi yang
sering mereka jumpai sehari-hari. Peserta didik
yang tinggal di daerah pegunungan dengan di
pesisir pantai tentu akan berbeda pengalamannya.
Peserta didik perkotaan lebih melek teknologi
dibandingkan peserta didik di daerah pedalaman
yang listrik pun sulit dijangkau. Oleh sebab itu,
pendidik harus melihat bachground mereka
terlebih dahulu. Beberapa gambaran umum
analisis situasi yang dapat menjadi pertimbangan
antara lain terkait: geografis tempat tinggal,
ekonomi, suku, perkembangan terhadap teknologi
dan internet, dan kondisi sekolah.

5. Memastikan potensi sumber belajar dari
lingkungan sekitar dengan pertimbangan aspek
relevansi, adequasi, dan konsistensi materi
dengan  kurikulum yang berlaku, tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, dan level
capaian materi pembelajaran.

Relevan berarti materi pembelajaran hendaknya
relevan dengan pencapaian kompetensi inti dan
kompetensi dasar. Adequacy atau kecukupan,
artinya materi yang diajarkan harus cukup
memadai, tidak dangkal tidak pula terlalu dalam
untuk membantu peserta didik menguasai
kompetensi dasar yang ditetapkan. Konsistensi
atau keajegan, artinya jika kompetensi dasar yang
harus dikuasai peserta didik ada lima macam,
maka materi yang harus diajarkan juga harus
mencakup lima macam (Departemen Pendidikan
Nasional, 2008, p. 5).

Informasi lebih lengkap dari penjelasan tersebut

dapat disajikan diagram pada Gambar 1 berikut.

Menganalisis kurikulum (KI, KD, dan
tujuan pembelajaran)

Menentukan karakteristik materi biologi
yang akan diajarkan

Memastikan relevansi metode dengan
pertimbangan karateristik materi yang
akan diajarkan

Menentukan karakteristik peserta didik
dengan background geografis setempat

Memastikan potensi sumber belajar dari
lingkungan sekitar dengan pertimbangan
aspek relevansi, adequacy, konsistensi

Gambar 1. Alur Analisis Lingkungan Sebagai Sumber
Belajar

Meskipun demikian, tidak setiap lingkungan
berpotensi menjadi sumber belajar. Sering kali pada
materi  tertentu  terdapat  kesulitan  untuk
membelajarkan menggunakan sumber belajar di

suatu tempat, sehingga perlu memperkaya jenis
sumber belajar lain. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Riefani, Rahma, & Azizah (2016),
lokasi Eco Green Park (EGP) sulit untuk digunakan
sebagai sumber belajar materi AIDS, pencegahan,
dan penularannya pada manusia. Demikian pula
lokasi Batu Secret Zoo (BSZ) sulit digunakan untuk
membelajarkan materi pencemaran lingkungan,
penyebab pencemaran lingkungan, peranan manusia
mengatasi pencemaran lingkungan, struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan, gerak dan penyakit pada
tumbuhan, fotosintesis, cahaya, Kklorofil dan
kloroplas, macam-macam gerak pada tumbuhan, dan
pewarisan sifat pada manusia.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan diperoleh bahwa untuk
mengangkat lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar dapat dilakukan melalui tahapan: 1)
menganalisis kurikulum (KI, KD, dan tujuan
pembelajaran); 2) menentukan karakteristik materi
biologi yang akan diajarkan; 3) memastikan relevansi
metode yang dipilih dengan  pertimbangan
karateristik materi yang akan diajarkan; 4)
menentukan karakteristik perkembangan siswa
dengan background geografis setempat; dan 5)
memastikan potensi sumber belajar dari lingkungan
sekitar dengan pertimbangan aspek relevansi,
adequasi, dan konsistensi materi dengan kurikulum
yang berlaku, tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai, dan level capaian materi pembelajaran.

Saran dari penulis, sebaiknya dalam melakukan
penelitian tentang pengangkatan potensi lokal
sebagai sumber belajar tidak hanya mengacu dari
satu referensi saja, melainkan dapat mengkombinasi,
mereduksi, maupun memodifikasi dari berbagai
literatur. sehingga hasil penelitian semakin rinci,
sistematis, dan  mantap.  Sebagai  bentuk
rekomendasinya kepada para pendidik maupun
peneliti dapat melakukan penelitian pengembangan
potensi lingkungan sebagai sumber belajar dengan
mengikuti tahapan-tahapan sebagaimana yang telah
penulis sampaikan.
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gunung, laut, kota, dan desa. Penelitianj pada
pasir Pantai Depok sebagai sumber belajar.
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analisis Kl, KD, dan tujuan pembelajaran,
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persoalan-persoalan yang ada di lapangan



